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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Suka Fajar Ltd Bangkinang yang terletak di

jalan Prof.M.Yamin,SH Bangkinang. Sementara waktu penelitian dilakukan

selama dua bulan terhitung September 2014 sampai bulan November 2014.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Data primer merupakan data yang penulis peroleh langsung dari nara

sumber/responden yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya

karyawan PT.Suka Fajar Ltd Bangkinang dan pihak-pihak lain yang terkait

dengan penelitian ini.

b. Data sekunder yaitu data yang telah tersedia, didokumentasikan atau telah

dipublikasikan seperti data tentang perkembangan tingkat absensi

karyawan, sejarah singkat perusahaan serta data lainnya yang relevan

dengan penelitian ini.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam

penelitian ini, tekhnik yang digunakan penulis antara lain :
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a. Interview

Yaitu dengan cara wawancara langsung dengan berpedoman pada daftar

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya dan dilakukan kepada

karyawan yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Cara ini

juga digunakan jika ada responden yang kurang jelas  menanggapi

kuesioner yang telah disediakan. Sehingga dengan cara ini sekaligus

mendukung metode kuesioner. Daftar pertanyaan didisain untuk mencapai

tujuan penelitian.

b. Quetioner

Yaitu dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan pada seluruh responden

yang terpilih. Daftar pertanyaan yang diajukan telah disiapkan beberapa

alternatif jawaban yang telah diarahkan, dan sesuai dengan pokok

permasalahan dan tujuan penelitian.

c. Dokumentasi

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

menggandakan data yang sudah dipublikasikan oleh perusahaan.

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Suka Fajar Ltd

Bangkinang yang berjumlah sebanyak 45 orang. Dalam penelitian ini seluruh

populasi dijadikan sampel sehingga metode pengambilan sampel dilakukan dengan

metode sensus.



52

3.5 Metode Analisis

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisa data deskriptif

kuantitatif, yaitu suatu cara menjelaskan hasil penelitian yang ada dengan

menggunakan persamaan rumus matematis dan menghubungkannya dengan teori

– teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel – variabel maka

digunakan metode regresi linier berganda yaitu suatu alat ukur mengenai

hubungan yang terjadi antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel

bebas.

Formula untuk regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

Y= a + b1X1 + b2X2 + e

Dimana :

Y = Variabel Terikat (dependen), Promosi Jabatan

X1 = Variabel Bebas (independen), Penilaian Prestasi Kerja

X2 = Variabel Bebas (independen), Kompetensi Karyawan

a = Nilai Konstanta

b = Nilai Koefisien Regresi

e = Erorr (Faktor Pengganggu)

Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert yaitu skala yang

didasarkan pada sikap responden dalam merespon penyataan berkaitan indikator-

indokator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur, dimana responden

diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang telah ditetapkan sebagai

berikut :
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Sangat Setuju (SS) dengan skor : 5

Setuju (S) dengan skor : 4

Cukup Setuju (CS) dengan skor : 3

Tidak Setuju (TS) dengan skor : 2

Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor : 1

Agar dapat mengambil kesimpulan dan sejauh mana pengaruh variabel

independen terhadap dependen, maka terlebih dahulu penulis akan menggunakan

beberapa uji-uji antara lain :

1. Uji Kualitas Data

Untuk menentukan batas-batas kebenaran ketepatan alat ukur (Kuesioner)

suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan sebagai berikut :

a. Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui apabila ada pertanyaan –

pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena

dianggap tidak relevan. ( Ghozali,2005:41)

b. Uji Reliabilitas

Uji realiabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksud

untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan sehingga dapat

mengahsilkan data yang memang benar – benar sesuai dengan

kenyataan dan dapat digunakan berkali – kali pada waktu yang berbeda.

(Ghozali,2005:45)
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c. Uji Normalitas data

Pengujian ini dilakukan dengan mengamati histrogram atas nilai

residual dan grafik normal probability plat. Deteksi dengan menilai

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik.

2. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas

dari bias. Yang mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh tidak valid dan

akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai dasar

untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan

asumsi klasik.

Ada tiga asumsi klasik yang diperhatikan adalah :

a. Uji Autokorelasi

Uji ini dilakukan untuk menunjukkan ada tidaknya gejala korelasi

serial yaitu kondisi yang terdapat ketika residu tidak independen satu

sama lain. Secara sederhana, gejala ada atau tidaknya autokorelasi

dapat dilihat dengan test statistik Durbin – Watson. (Ghozali,2005:95)

b. Uji Multikolinearitas

Uji ini dilakukan untuk menunjukkan ada tidaknya korelasi yang besar

diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala

multikolinearitas didapat dengan uji collinearitas statistik. Menurut (

Ghozali,2005:91) dalam melakukan uji multikolinearitas harus

diketahui terlebih dahulu variance inflaflation faktor (VIF).

c. Uji Heteroskedastisitas
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Tujuanya adalah untuk menguji apakah model regresi terjadi

ketidaksamaan varians dari residual dari 1 pengamatan yang lain.

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pengujian dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola pada grafik

dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksikan dan sumbu X

adalah residual ( Y prediksi – Y sesungguhnya ). (Ghozali, 2005 :105)

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Simultan ( Uji F )

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

bersamaan berpengaruh terhadapa variabel dependen. Analisis Uji F

dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel dengan

tingkat kepercayaan alpha yang ditentukan adalah 10%

membandingkan F hitung dengan F tabel yaitu apabila F hitung > F

tabel maka Ho ditolak dan Ha di terima. Berarti bahwa variabel

independen secara bersamaan mempunyai pengaruh terhadap variabel

dependent. Sebaliknya, apabila F hitung < F tabel maka Ho diterima

dan Ha di tolak. Hasilnya tidak signifikan yang berarti bahwa variabel

independen secara bersamaan tidak mempunyai pengaruh terhadap

variabel.

b. Uji Parsial ( Uji t )

Untuk menentukan koefisien spesifikasi yang mana tidak sama dengan

nol, uji tambahan diperlukan yaitu dengan menggunakan Uji t. Uji t

pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
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independen secara individual dalam menerangkan variasi dependen

(Ghozali,2005:58).  Pengujian ini dilakukan dengan tingkat signifikan

sebesar 0,5% dan degree of freedom (df ) n – k 1 membandingkan t

hitung dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Berarti bahwa variabel independen mempunyai pengaruh

bermaksa terhadap variabel dependen. Sebaliknya apabila t hitung < t

tabel maka Ho diterima dan Ha di tolak berarti bahwa variabel

independen tidak mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap

variabel dependen.

c. Uji koefisien Determinan

Koefisien determinan (R2) adalah sebuah koefisien yang menunjukan

seberapa besar persentase variabel – variebel independen. Semakin

besar koefisien determinasinya, maka semakin baik variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian

regresi yang dihasilkan baik untuk mengistimasikan nilai variabel

dependen.

Begitu juga untuk mengetahui variabel independen yang paling

berpengaruh terhadap variabel dependen dilihat dari koefisien korelasi

pasrial. Variabel independen yang memiliki koefisien korelasi parsial

yang paling besar adalah variabel independen yang paling

berpengaruh terhadap variabel dependen.


